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ABSTRAK

Tujuan utama penelitian ini adalah peramalan debit aliran sungai di Batang
Ombilin. Peramalan debit ini sangat penting untuk diakomodasi dalam studi ketersediaan
air guna mengetahui bagaimana kecenderungan dan peramalan kondisi debit aliran sungai
di masa depan. Model pendekatan yang digunakan dalam proses peramalan debit aliran
sungai di Batang Ombilin ini adalah model rata-rata bergerak. Model ini merupakan model
peramalan deret waktu dengan program bantu QM for Windows 2. Data penelitian
bersumber dari data sekunder Dinas Pekerjaan Umum Bidang Sumber Daya Air dengan
panjang data dari tahun 2003 hingga 2010. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan
menggunakan panjang data 6 tahun model rata-rata bergerak dengan menggunakan
pembobotan mampu meramal hingga 2 bulan ke depan sesuai dengan kondisi model
pengamatan di lapangan.
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ABSTRACT

The main objective of this research is forecasthgriver flow in Batang Ombilin.
Discharge forecasting is very important to be acowdated in the study of water
availability to determine how the trend and foreaag river flow conditions in the future.
Modeling approach used river flow forecasting pregen Batang Ombilin was moving
average. This model is a time series forecastindehwith Qm for Windows 2. Research
data sourced from secondary data Department of iEuMorks water resources sector
with the length pf the data from 2003 to 2010. Téwmults show that using the length of
data 6 year using a weighted moving average motét & predict up to 2 months
accordance with the conditions of field observatioodels.
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PENDAHULUAN

Perubahan kondisi aliran sungai dari waktu ke waktu cenderung menurun karena
semakin banyaknya jumlah Daerah Aliran Sungai yang kritis. Kondisi ini akan berdampak
pada keteraturan ketersediaan debit aliran sungai untuk memenuhi berbagai kebutuhan.
Menurut Melly (2011), hasil-hasil studi tentang keseimbangan ketersediaan dan kebutuhan
air akan lebih akurat jika faktor ketersediaan air juga diramakan untuk beberapa periode
ke depan, bukan mengasumsikan bahwa ketersediaan air adalah tetap. Meskipun pada
kenyataannya jumlah air di bumi adalah tetap dan hanyaterdistribusi atau berubah menurut
ruang dan waktu.

Berdasarkan kondisi di atas maka peramalan debit aliran sungai di Provinsi Riau
dapat dijadikan suatu penelitian. Dalam wilayah sungai Indragiri akan direncanakan di
bangun sebuah waduk Lubuk Ambacang yang bertujuan untuk Pembangkit Listrik Tenaga
Air (PLTA). Inflow untuk waduk ini yang memiliki kontribusi yang paing dominan dan



yang paling besar berasal dari sungai Ombilin. Adapun peramalan untuk debit aliran
sungai pada DAS Ombilin ini menggunakan tinjauan Automatic Water Level Record
(AWLR) Batang Ombilin. Secara administrass AWLR Batang Ombilin ini terletak di
Provinsi Sumatera Barat, Kabupaten Sawahlunto Sijunjung ke arah Batu Sangkar sampai

di jembatan Batang Ombilin di Tanjung Ampalu.

Peramalan atau forecastingdebit aliran sunga dapat digunakan dengan pendekatan
pemodelan deret waktu yang meramal nilai karakteristik tertentu pada periode ke depan.
Hal ini dikarenakan bahwa pemodelan deret waktu merupakan dasar dari peramalan yang
rasional, efektif, dan efisien. Salah satu teknik pemodelan deret waktu yang dapat
digunakan adalah metode moving averageMetode ini telah banyak digunakan dalam
berbagai penelitian sehingga menjadi sangat relevan suatu fenomena aam dijadikan kajian
peramalan untuk debit aliran sungai dengan menggunakan metode moving average

Moving Average
Model moving averagemerupakan model deret waktu yang menggunakan data
masa lalu untuk diproyekskan ke masa depan dengan memanfaatkan persamaan
matematika dan dstatistika. Model moving averaggMA) pertama kali digunakan oleh
Slutzky (1937) (Makridakis;, wheelwright; McGee,1999). Model moving averageadalah
model peramalan dengan pendekatan statistik. Model peramalan moving averagéni jika
di Indonesiakan artinya kira-kira adalah rata-rata bergerak.
Model ini mempunyai tiga varian yang berbeda yaitu:
1. Simple Moving Average
Simple moving averagadalah moving averagealing sederhana. Alasan utamanya
adalah karena cara ini paling mudah dihitung. Persamaan untuk simple moving
average(SMA) adalah sebagai berikut:
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dengan:
SMA = simple moving average
R, = dataaktual pada periode m
P, ., = dataaktual pada periode m-1
M = jumlah periode yang digunakan dalam peramalan

2. Weighted Moving Average
Pada weighted moving averad®VMA) data terakhir memiliki bobot yang lebih besar
nilainya dibandingkan data-data sebelumnya. Pembobotan nilai pada WMA akan
tergantung pada panjang periode yang kita tetapkan. Semakin panjang periode yang
ditetapkan, maka semakin besar pula pembobotan yang diberikan pada data terbaru.
Persamaan untuk weighted moving averagelalah sebaga berikut:

> (datax bobot)j

> bobot

WMA:[

dengan:

WMA = weighted moving average

Data = data sebelumnya

Bobot = penilaian sesuai dengan panjang periode



3. Exponential Moving Average
Pemberian bobot pada exponential moving averaggXMA) sama seperti juga pada
WMA, melibatkan periode. Hanya sgja perbedaannya jika pada WMA semakin
panjang periode yang kita gunakan maka semakin besar bobot nilai terakhirnya, maka
pada XMA terjadi sebaliknya yaitu semakin panjang periode yang kita paka maka
semakin kecil pembobotan nilai terakhir yang kita pakai. Persamaan untuk exponential
moving averagedal ah sebagal berikut:

XMA:( x (cureentpree— preveriouQ(MA)J + preveriouXMA)

periodet+1
dengan:
Currentprice= data saat ini
PreveriousXMA = nilai XMA sebelumnya

METODE PENELITIAN
Penelitian dilakukan dilakukan pada DAS Ombilin dengan tinjauan AWLR Batang

Ombilin. Automatic Water Level Reco(AWLR) Batang Ombilin ini terletak di Provinsi

Sumatera Barat, Kabupaten Sawahlunto Sijunjung ke arah Batu Sangkar sampai di

jembatan Batang Ombilin di Tanjung Ampalu. Lokasinya dapat dilihat pada gambar 1

berikut.

Secara garis besar tahapan analisis yang dilakukan adalah sebagai berikut:

1. Homogenitas data menggunakan Rescaled Adjusted Partial Sun(®APS) dan
Software Rainbow

2. Proses forecastingdebit aliran sungai menggunakan model moving averagealengan
panjang data 1 tahun hingga 6 tahun. Selanjutnya melakukan analisis parameter
statistik dimana nilai bias dan Mean Absolute DeviatioMAD) yang terkecil di pilih
sebagai pendekatan yang paling baik.

3. Proses forecastingdebit aliran sungai menggunakan model weighted moving average
dengan panjang data 1 tahun hingga 6 tahun. Selanjutnya melakukan analisis
parameter statistik dimana nilai bias dan Mean Absolute DeviatiofMAD) yang
terkecil di pilih sebagai pendekatan yang paling baik.

4. Perbandingan antara nilai ramalan dan data aktual (data sesungguhnya) model moving
averagedan weighted moving averagstuk menguji keandalan model peramalan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Andisa data yang digunakan dalam peramaan DAS Ombilin ini adalah uji
homogenitas data. Homogenitas data dilakukan dengan Rescaled Adjusted Partial Sums
(RAPS). Hasil pengujian homogenitas data menggunakan RAPS menunjukkkan data yang
homogenitas. Untuk kepercayaan 95% nilai  Qpjungan < Qkritik = 1.093 < 1.14 dan
Rhitungan < Riritik = 1.093 < 1.28 sedangkan  kepercayaan = 99% Qnitungan < Qkritik =
1.093 < 1.29 dan Ryjtungan < Riritik = 1.093 < 1.38. Selain RAPS pengujian homogenitas
juga dilakukan dengan softwarebebas rainbow. Rainbowini merupakan pengembangan teori
RAPS dari Buishand (1982). Hasil dari rainbow ini disgikan dalam bentuk grafik seperti
Gambar 2 di bawah ini.
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Gambar 2. Grafik uji kepercayaan homogenitas data




Skema Peramalan

Panjang data 1 tahun (2003) — | Forecastingtahun 2004 l

Panjang data 2 tahun (2003-2004) — | Forecastingtahun 2005

Panjang data 4 tahun (2003-2007) —» | Forecastingtahun 2008

l Panjang data 3 tahun (2003-2005) — | Forecastingtahun 2007
l Panjang data 5 tahun (2003-2008) — | Forecastingtahun 2009

«— — l— «—

l Panjang data 5 tahun (2003-2009) — Forecastingtahun 2010

«—

Hasil Peramalan

Peramalan model moving averageni dilakukan dengan dua varian yang berbeda
yaitu moving averagedan weighted moving averagePerhitungan dilakukan dengan
bantuan software Quantitative Method for windows 2 (QM 2). Berikut ini adalah hasil
peramalan menggunakan moving averagelan weighted moving average

1. Peramalan Model Moving Average
Contoh hasil peramalan terbaik untuk bulan Januari 2004 dengan menggunakan
panjang data 1 tahun (tahun 2003) adalah seperti dalam tabel berikut ini.

Tabdl 1. Hasil Perhitungan Peramalan Moving Averagéahun 2004
bulan Januari Periode 9

Data Analisis Error

Periode | Debit (m3/dtk) | Peramalan Error | |Error|
Bulan Ke 10 22.235 28.424 -6.189 | 6.189
Bulan Ke 11 15.257 25.946 -10.689 | 10.689
Bulan Ke 12 40.152 22.888 17.264 | 17.264
Tota 77.258 0.386 | 34.143

Rata-rata 25.753 0.129 | 11.381
Hasil Peramalan 22.600 (Bias) | (MAD)

Hasil peramaan terbaik untuk tahun 2005 hingga tahun 2010 disgjikan dalam
rekomendai penggunaan model.



2. Peramalan Model Weighted Moving Average
Contoh hasil peramalan terbaik untuk bulan Januari 2004 dengan panjang data 1
tahun dengan 7 periode.

Tabel 2. Hasil Perhitungan Peramalan Weightedvioving Averagéahun 2004
bulan Januari Periode 7

Data Analisis Error

Periode Debit (m3/dtk) | Bobot | Peramalan | Error | |Error|
BulanKe 1 44,535 1
BulanKe 2 42.786 2
BulanKe 3 42.739 3
Bulan Ke 4 65.407 4
BulanKe5 19.518 5
BulanKe 6 10.300 6
BulanKe7 11.213 7

BulanKe 8 10.123 27.065 | -16.942 | 16.942

BulanKe9 9.197 21.150 -11.953 | 11.953

Bulan Ke 10 22.235 16.232 6.003 | 6.003

BulanKe 11 15.257 15.773 -0.516 | 0.516

Bulan Ke 12 40.152 14.302 25.850 | 25.850

Total 94.521 2443 | 61.265

Rata-rata 18.904 0.489 | 12.253

Hasil Peramalan 20.845 (Bias) | (MAD)

Hasil peramaan terbaik untuk tahun 2005 hingga tahun 2010 disgjikan dalam
rekomendai penggunaan model.

Rekomendasi Penggunaan M odel

Untuk rekomendasi penggunaan model dilakukan setelah melakukan proses
peramalan dan dari hasil peramalan terbaik dibandingkan dengan hasil pengamatan.
Perbandingan hasil peramalan dengan pengamatan disajikan dalam tabel berikut ini.

Tabel 3. Perbandingan Hasil Peramalan dengan Pengamatan (Januari)
Hasil Panjang data
Peramalan | 1tahun | 2tahun | 3tahun | 4tahun | 5tahun | 6 tahun
MA 22.600 | 44.056 | 21.0996 | 14.762 | 14.762 | 18.013
WMA 20.845 | 46.965 | 20.88 16.241 | 10.687 | 21.087
Dataaktual | 22.867 | 71.687 | 83.793 4.74 7.548 | 20.742

Tabel 4. Perbandingan Hasil Peramalan dengan Pengamatan (Februari)

Hasil Panjang data
Peramalan | 1 tahun | 2tahun | 3tahun | 4 tahun | 5tahun | 6 tahun
MA 17.844 | 44.056 | 21.375 | 14.762 | 14.762 | 18.013

WMA 21.825 | 48.904 | 20.859 | 16.174 | 10.964 | 16.761
Dataaktual | 21.338 | 19.776 | 24.786 | 4.094 | 8.487 | 16.607




Grafik Rekomendasi Penggunaan Model bulan Januari
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Gambar 3. Grafik rekomendasi penggunaan model bulan Januari

Grafik Rekomendasi Penggunaan Model Bulan Februari
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Gambar 4. Grafik rekomendasi penggunaan model bulan Februari

Dari rekomendasi penggunaan model maka hasil peramalan terbaik pada DAS
Ombilin yaitu pada panjang data 6 tahun yang mampu meramal hingga 2 bulan ke depan.
Model moving averageyang terbaik adalah dengan menggunakan pembobotan dengan
persamaan model sebagai berikut.

_ (2(Q¢ x bobot)
Quir = < Y bobot )

_ ((Qg3 X bobot) + (Qe4 X bobot) + (Qg5 X bobot) + -+ (Q73 X bobot)
Q74 = 1+2+3+4+5+6+7+8+9+10+ 11

KESIMPULAN

Keandalan model moving averageéni mampu meramal hingga dua bulan ke depan
dengan menggunakan pembobotan sesuai dengan kondisi pengamatan di lapangan dengan
panjang data 6 tahun. Hasil dari nilai bias dengan panjang data 6 tahun secara berturut-
turut yaitu -0.569 dan 0.097.
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